BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Penulis telah menguraikan pada bab sebelumnya mengenai Pertunangan
dalam Undang-undang Simbur Cahaya (Studi Komparasi Hukum Islam dan

Hukum Adat), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pertunangan dalam Undang-undang Simbur Cahaya diawali dengan proses
madik yaitu penyelidikan terhadap seorang gadis yang dilakukan oleh
utusan keluarga bujang. Jika proses madik berhasil dilajutkan dengan
sengguk yaitu memasang pagar agar gadis tidak diganggu bujang lain,
proses ini dilakukan oleh keluarga bujang dengan membawa hadiah yang
diberikan kepada gadis dan keluarganya. Setelah itu dilanjutkan dengan
proses ngebet yaitu pertunangan secara resmi yang dilakukan dengan
adatterang dimana keluarga, tetangga beserta krio hadir dalam acara
pertunangan. Sebelum pertunangan dilangsungkan keluarga bujang
mengundang krio untuk hadir dalam acara ngebet dengan membawa
juadah. Pertunangan dalam Undang-undang Simbur Cahaya disebut
sebagai peristiwa hukum, setiap aturan memiliki sanksi adat. Apabila
pertunangan diputuskan dengan sebab ingkar janji (wanprestasi) maka
berdasarkan Undang-undang Simbur Cahaya pihak yang mengingkarinya
akan dikenai sanksi adat (kompensasi). Sanksi adat ini merupakan bentuk
penghormatan terhadap keluarga tunangan yang dibatalkan.

2. Pertunangan dalam Hukum Islam dilakukan dengan cara bujang datang
kepada wali gadis untuk menyampaikan maksud kedatanganya vyaitu
meminang, kemudian jika disetujui keputusan akhir diberikan pada gadis
yang hendak dipinang (menolak atau menerima). Jika diterima maka
bujang beserta keluarganya datang kerumah si gadis dengan membawa

hadiah untuk melakukan proses khutbah (pertunangan). Dalam Islam
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3. pertunangan merupakan sebuah  janji untuk menikah dan belum
menimbukan akibat hukum bagi para pihak. Para pihak memiliki hak
untuk meneruskan atau memutuskan pertunanganya kapanpun itu. Dalam
literatur ulama klasik belum ditemukan masalah kompensasi putusnya
pertunangan, karena hukum pertunangan adalah mubah dan perkara mubah
tidak dapat dikenai hukuman (sanksi).

4. Pertunangan dalam hukum Adat yang tertuang dalam Undang-undang
Simbur Cahaya memiliki kesesuaian dengan hukum Islam. Dalam Proses
pertunangan keduanya memiliki corak akomodatif, hanya saja terdapat
perbedaan dalam hal kompensasi akibat putusnya pertunangan. Dalam
hukum adat pertunangan disebut sebagai peristiwa hukum sehingga
menimbulkan konpensasi atas pembatalan, sedangkan dalam Islam tidak.
Dalam Adat kompensasi diberikan sebagai bentuk penghormatan.
Konpensasi pembatalan pertunangan merupakan upaya mencegah
gagalnya pernikahan ataupun pelanggaran yang telah disepakati di antara
kedua belah pihak sebagai norma dalam kehidupan bermasayarakat,
sehingga perlu diselesaikan (dihukum) agar keseimbangan masyarakat
tidak terganggu. Keseimbangan harus dipulihkan kembali dengan
pembayaran uang ataupun barang. Dalam Islam kompensasi atas putusnya
pertunangan belum ditemui dalam literatur ulama klasik, karena dalam
Islam pertunangan hanya sebatas persiapan menikah dan kedua belah

pihak berhak untuk membatalkan pertunanganya kapanpun itu.

B. SARAN
Dari apa yang telah penulis uraikan dalam karya tulis ilmiah ini, ada beberapa
hal yang bisa penulis ajukan sebagai saran yaitu:
1. Bagi pihak yang masih menggunakan adat ini, maka perlu dipahami
bahwa dalam pertunangan hadiah merupakan suatu sumbangan yang tidak

wajib dan tidak perlu adanya pengembalian. Dan adanya kompensasi
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pembatalan pertunangan haruslah dihilangkan guna mencegah pihak-
pihak yang melakukan pertunangan hanya sebagai manifestasi mencari
uang, karena ketika terjadi pembatalan pertunangan dari pihak
perempuan, maka pihak perempuan harus mengembalikan uang ataupun
barang yang diberikan pihak laki-laki dua kali lipat bahkan lebih dan hal
ini dilakukan dengan mengatasnamakan adat dan budaya sehingga ini
dirasa sangat memberatkan bagi keluarga dengan keadaan ekonomi yang
kurang baik.

Bagi masyarakat pada umumnya, sangat penting untuk memaknai kembali
adat ini dalam masyarakat. Artinya, pemberian hadiah dalam pertunangan
serta adanya denda jangan sampai menjadi beban dalam masyarakat. Jika
menjadi beban, maka hal ini dapat merusak tujuan Islam dalam
menganjurkan pertunangan yakni untuk menjalin silaturahmi antara calon

mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan.
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